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ABSTRAK 

 

I Made Giri Wahyu Suci Prayasa 

Perencanaan/Analisis Sistem 

Analisis Keandalan Jaringan Distribusi Ring Sistem Penyulang Ubud dan 

Penyulang Nyuh Kuning dengan Beroperasinya LBS Café Jerry di PT PLN 

(Persero) ULP Gianyar 

 

Permasalahan pada distribusi tenaga listrik yang paling mendasar adalah keandalan 

jaringan. Keandalan jaringan harus ditingkatkan agar kontinuitas penyaluran energi listrik 

tetap terjaga. Oleh karenanya, PT PLN (Persero) ULP Gianyar berupaya meningkatkan 

keandalan sistem pendistribusian tenaga listrik dengan melakukan ring sistem antara 

penyulang Ubud dan penyulang Nyuh Kuning dengan memasang LBS yang diberi nama 

LBS Café Jerry. Dalam Tugas Akhir ini dihitung indeks keandalan SAIDI dan SAIFI. 

Berdasarkan gangguan yang terjadi sebelum dan setelah adanya ring sistem, nilai SAIDI 

dan SAIFI di penyulang Ubud 0,382menit/plg dan 0,008kali/plg serta 0,276menit/plg dan 

0,003kali/plg dengan penurunan sebesar 27,749% dan 62,5%. Sedangkan, di penyulang 

Nyuh Kuning 5,102menit/plg dan 0,049kali/plg serta 1,156menit/plg dan 0,015kali/plg 

dengan penurunan sebesar 77, 342% dan 69,387%. Berdasarkan pemeliharaan yang 

terjadi sebelum dan setelah adanya ring sistem, nilai SAIDI dan SAIFI di penyulang Ubud 

1,168menit/plg dan 0,0094kali/plg serta 1,8475menit/plg dan 0,0104kali/plg dengan 

penurunan sebesar -58,176% dan -10,638%. Sedangkan, di penyulang Nyuh Kuning 

0,918menit/plg dan 0,0051kali/plg serta 1,2297menit/plg dan 0,0075kali/plg dengan 

penurunan sebesar -33,954% dan -47,059%. Dampak pengoperasian LBS Café Jerry yang 

telah terjadi dalam mengurangi adanya pemadaman berdasarkan gangguan di Penyulang 

Ubud turun sebesar 71,8980%. Berdasarkan pemeliharaan di Penyulang Ubud turun 

sebesar 87,1473% dan di Penyulang Nyuh Kuning turun sebesar 75,8997%. 

Kata Kunci: Ring Sistem, SAIDI, SAIFI 

  



Politeknik Negeri Bali  viii 
 

ABSTRACT 

 

I Made Giri Wahyu Suci Prayasa 

Planning/System Analysis 

Reliability Analysis of Ubud Feeder and Nyuh Kuning Feeder Ring Distribution 

Network System With LBS Café Jerry Operation at PT PLN (Persero) ULP 

Gianyar 

 

The most basic problem in electric power distribution is network reliability. The 

reliability of the network must be improved so that the continuity of the distribution of 

electrical energy is maintained. Therefore, PT PLN (Persero) ULP Gianyar seeks to 

improve the reliability of the electricity distribution system by creating a ring system 

between the Ubud feeder and the Nyuh Kuning feeder by installing an LBS named LBS 

Café Jerry. In this final project, the reliability index of SAIDI and SAIFI is calculated. 

Based on the disturbances that occurred before and after the ring system, the SAIDI and 

SAIFI values at the Ubud feeder were 0,382minutes/cst and 0,008times/cst and 

0,276minutes/cst and 0,003times/cst with a reduction of 27,749% and 62,5%, 

respectively. Meanwhile, in Nyuh Kuning feeder it was 5,102minutes/cst and 

0,049times/cst and 1,156minutes/cst and 0,015times/cst with a reduction of 77,342% and 

69,387%, respectively. Based on the maintenance that occurred before and after the ring 

system, the SAIDI and SAIFI values at the Ubud feeder were 1,168minutes/cst and 

0,0094times/cst and 1,8475minutes/cst and 0,0104times/cst with a reduction of -58,176% 

and -10,638%. Meanwhile, in Nyuh Kuning feeder 0,918minutes/cst and 0,0051times/cst 

and 1,2297minutes/cst and 0,0075times/cst with a reduction of -33,954% and -47,059%. 

The impact of the operation of LBS Café Jerry that has occurred in reducing blackouts 

based on faults in Ubud feeder decreased by 71,8980%. Based on the maintenance in 

Ubud Feeder, it decreased by 87,1473% and in Nyuh Kuning Feeder it decreased by 

75,8997%.  

Keyword: Ring System, SAIDI, SAIFI 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Sistem distribusi merupakan bagian dari sistem jaringan tenaga listrik. Sistem 

distribusi tenaga listrik dimulai dari PMT (Pemutus Tenaga) outgoing di sisi Gardu Induk 

sebagai tegangan menengah yang juga disebut tegangan distribusi primer dengan 

tegangan 20 kV. Setelah energi listrik disalurkan melalui jaringan distribusi primer atau 

Jaringan Tegangan Menengah (JTM), kemudian energi listrik diturunkan lagi 

tegangannya dalam gardu distribusi (transformator distribusi) menjadi tegangan rendah, 

yaitu tegangan 400/230 Volt. Selanjutnya disalurkan melalui saluran sekunder atau 

Jaringan Tegangan Rendah (JTR) sampai dengan Alat Pengukur dan Pembatas (APP) di 

sisi pelanggan PLN [1]. Permasalahan pada distribusi tenaga listrik yang paling mendasar 

adalah pada keandalan jaringan, kontinuitas dan ketersediaan pelayanan daya listrik pada 

pelanggan. Keandalan jaringan antara lain tergantung dari lamanya pemadaman atau 

System Average Interruption Duration Index (SAIDI) dan frekuensi pemadaman yang 

terjadi atau System Average Interruption Frequency Index (SAIFI). Dalam bidang 

distribusi keandalan jaringan harus ditingkatkan agar dapat mengurangi permasalahan 

yang dikeluhkan oleh para konsumen (pelanggan) dan kontinuitas penyaluran energi 

listrik tetap terjaga. 

Salah satu cara untuk meningkatkan keandalan jaringan distribusi tenaga listrik 

adalah dengan melakukan ring sistem pada jaringan. Ring sistem merupakan upaya untuk 

membuat suatu penyulang atau titik beban memiliki alternatif saluran yang berasal lebih 

dari satu sumber sehingga memungkinkan titik beban dilayani dari dua arah penyulang 

dengan mengoperasikan LBS[2]. Ring sistem menyebabkan suatu penyulang bekerja 

secara radial pada keadaan normal. Namun, saat terjadi gangguan atau pemeliharaan LBS 

dapat dioperasikan sehingga gangguan dapat terlokalisir dengan begitu keandalan 

jaringan lebih terjamin. Jaringan dengan tipe ring/loop ini sangat cocok digunakan pada 

daerah yang padat beban seperti misalnya daerah wisata. 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis mengamati kasus yang terjadi pada penyulang 

Ubud dan penyulang Nyuh Kuning yang menyalurkan energi listrik pada daerah padat 

beban yakni daerah wisata Kecamatan Ubud dan Kecamatan Sukawati, Gianyar, Bali. 

Pada penyulang Ubud, di daerah setelah LBS Nyuh Bojog hingga ujung jaringan terdapat 
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15 gardu distribusi yang tidak dapat di supply dari penyulang manapun apabila terjadi 

gangguan ataupun pemeliharaan. Salah satu gardu distribusi tersebut, yakni UB0281 juga 

melayani 1 pelanggan premium dengan daya 555 kVA. Kemudian pada penyulang Nyuh 

Kuning, di daerah setelah LBS Tebongkang hingga ujung jaringan memiliki 17 gardu 

distribusi yang tidak dapat di supply dari penyulang manapun apabila terjadi gangguan 

ataupun pemeliharaan. Hal tersebut apabila terus dibiarkan maka dapat menurunkan 

keandalan karena tidak adanya keypoint yang dapat melokalisir daerah padam saat terjadi 

gangguan ataupun pemeliharaan. Berdasarkan keadaan tersebut, maka PLN ULP Gianyar 

melakukan ring sistem antara penyulang Ubud dan penyulang Nyuh Kuning dengan 

mengoperasikan sebuah Load Break Switch (LBS) yang kemudian diberi nama LBS Café 

Jerry sebagai upaya peningkatan keandalan jaringan. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan oleh penulis, adapun masalah yang 

akan dianalisis dalam tugas akhir sebagai berikut: 

a. Berapakah nilai SAIDI dan SAIFI saat terjadi gangguan dan pemeliharaan sebelum 

dan setelah adanya ring sistem? 

b. Bagaimanakah dampak dari adanya ring sistem antara penyulang Ubud dan 

penyulang Nyuh Kuning dengan beroperasinya LBS Café Jerry terhadap keandalan? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Melihat luasnya permasalahan yang ada, penulis membatasi analisis dan pembahasan 

yang akan dibuat yaitu: 

a. Hanya menganalisis nilai SAIDI dan SAIFI sebelum dan setelah adanya ring sistem. 

b. Data jaringan yang digunakan hanya berdasarkan data PLN November tahun 2020 

s.d. April tahun 2021 dan data PLN November tahun 2021 s.d. April tahun 2022. 

c. Tidak membahas mengenai setting pengoprasian LBS Motorize. Dalam hal ini yang 

dimaksud adalah setting antara LBS Motorize dengan sistem SCADA. 

 

1.4 Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan tugas akhir ini, yaitu: 

a. Mengetahui nilai SAIDI dan SAIFI saat terjadi gangguan dan pemeliharaan sebelum 

dan setelah adanya ring sistem. 
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b. Mengetahui dampak dari adanya ring sistem antara penyulang Ubud dan penyulang 

Nyuh Kuning dengan beroperasinya LBS Café Jerry terhadap keandalan. 

1.5 Manfaat 

Adapun manfaat yang didapatkan dari penulisan tugas akhir ini sebagai berikut: 

a. Sebagai kajian dari keandalan jaringan ring sistem pada penyulang Ubud dan 

penyulang Nyuh Kuning dengan beroperasinya LBS Café Jerry di PT PLN (Persero) 

ULP Gianyar. 

b. Sebagai kelayakan operasi dari ring sistem yang dilakukan pada penyulang Ubud 

dengan penyulang Nyuh Kuning. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam penyusunan Tugas Akhir ini, sistematika penulisan diklarifikasi ke dalam 5 

(lima) bab, diantaranya: 

BAB I – PENDAHULUAN 

Memuat latar belakang, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat, dan 

sistematika penulisan berdasarkan judul “Analisis Keandalan Jaringan Distribusi Ring 

Sistem Penyulang Ubud dan Penyulang Nyuh Kuning dengan Beroperasinya LBS Café 

Jerry di PT PLN (Persero) ULP Gianyar”. 

BAB II – LANDASAN TEORI 

Memuat mengenai teori-teori dasar yang digunakan dalam pembahasan dan analisis 

Tugas Akhir. Adapun teori dasar yang menjadi dasar pembahasan dan analisa dalam 

penelitian ini mengenai sistem distribusi tenaga listrik, konfigurasi jaringan distribusi, 

gangguan dan pemeliharaan pada sistem distribusi tenaga listrik, Load Break Switch 

(LBS) Motorize, keandalan sistem distribusi tenaga listrik, dan indeks perhitungan 

keandalan.  

BAB III – METODOLOGI PENELITIAN 

Memuat mengenai metodologi penelitian yang digunakan, kemudian data-data 

yang diperlukan serta bagaimana mendapatkan data tersebut. Selanjutnya dijelaskan 

bagaimana data-data tersebut akan diolah dan dianalisis yang juga tertuang  dalam 

bentuk diagram alir (flowchart). 

BAB IV – ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Memuat mengenai data-data teknis objek penelitian seperti data single line diagram 

penyulang, data jumlah gardu distribusi serta pelanggan setiap gardunya, data gangguan 
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dan pemeliharaan. Dalam BAB ini juga memuat hasil perhitungan indeks keandalan 

sebelum dan setelah adanya ring sistem serta bagaimana perngaruhnya terhadap 

keandalan jaringan. 

BAB V – PENUTUP 

Merupakan bagian yang memuat mengenai kesimpulan dari hasil analisa yang telah 

dibahas serta memuat saran yang dikembangkan dari permasalahan yang diperoleh. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dijabarkan, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Adapun nilai SAIDI dan SAIFI sebelum dan setelah dilakukan ring sistem penyulang 

Ubud dan penyulang Nyuh Kuning berdasarkan gangguan dan pemeliharaan sebagai 

berikut:  

a. Berdasarkan gangguan yang terjadi sebelum adanya ring sistem, nilai SAIDI dan 

SAIFI di Penyulang Ubud sebesar 0,382 menit/plg dan 0,008 kali/plg. Untuk di 

Penyulang Nyuh Kuning sebesar 5,102 menit/plg dan 0,049 kali/plg. Sedangkan 

setelah adanya ring sistem, nilai SAIDI dan SAIFI di Penyulang Ubud sebesar 

0,276 menit/plg dan 0,003 kali/plg. Untuk di Penyulang Nyuh Kuning sebesar 

1,156 menit/plg dan 0,015 kali/plg.  

b. Berdasarkan pemeliharaan yang terjadi sebelum adanya ring sistem, nilai SAIDI 

dan SAIFI di Penyulang Ubud sebesar 1,168 menit/plg dan 0,0094 kali/plg. 

Untuk di Penyulang Nyuh Kuning sebesar 0,918 menit/plg dan 0,0051 kali/plg. 

Sedangkan setelah adanya ring sistem, nilai SAIDI dan SAIFI di Penyulang 

Ubud sebesar 1,8475 menit/plg dan 0,0104 kali/plg. Untuk di Penyulang Nyuh 

Kuning sebesar 1,2297 menit/plg dan 0,0075 kali/plg.  

c. Berdasarkan hasil perhitungan nilai SAIDI dan SAIFI di penyulang Ubud dan 

penyulang Nyuh Kuning berdasarkan data gangguan dan data pemeliharaan nilai 

SAIDI tidak melebihi 623,7 menit/pelanggan/semester (berdasarkan SPLN) dan 

43,21 menit/pelanggan/semester (berdasarkan Target ULP Gianyar). Dan nilai 

SAIFI tidak melebihi 1,6 kali/pelanggan/semester (berdasarkan SPLN) dan 

0,585 kali/pelanggan/semester (berdasarkan Target ULP Gianyar). 

2. Adapun nilai perbandingan SAIDI dan SAIFI sebelum dan setelah dilakukan ring 

sistem penyulang Ubud dan penyulang Nyuh Kuning berdasarkan gangguan dan 

pemeliharaan sebagai berikut: 

a. Berdasarkan gangguan yang terjadi di Penyulang Ubud, nilai SAIDI dan SAIFI 

setelah adanya ring sistem berturut-turut berkurang sebesar 27,749% dan 

62,5% dari sebelum adanya ring sistem. Untuk di Penyulang Nyuh Kuning nilai 
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SAIDI dan SAIFI setelah adanya ring sistem berturut-turut berkurang sebesar 

77, 342% dan 69,387%, dari sebelum adanya ring sistem.  

b. Berdasarkan pemeliharaan yang terjadi di Penyulang Ubud, nilai SAIDI dan 

SAIFI setelah adanya ring sistem berturut-turut bertambah sebesar 58,176% dan 

10,638% dari sebelum adanya ring sistem. Untuk di Penyulang Nyuh Kuning 

nilai SAIDI dan SAIFI setelah adanya ring sistem berturut-turut bertambah 

sebesar 33,954% dan 47,059% dari sebelum adanya ring sistem. Berdasarkan 

pemeliharaan kenaikan nilai SAIDI dan SAIFI setelah adanya ring sistem 

disebabkan karena jumlah pemeliharaan setelah adanya ring sistem lebih banyak 

daripada sebelum adanya ring sistem. 

3. Dampak pengoperasian LBS Café Jerry yang telah terjadi dalam mengurangi adanya 

pemadaman berdasarkan gangguan dan pemeliharaan sebagai berikut: 

a. Berdasarkan gangguan di Penyulang Ubud (data gangguan poin 1 setelah 

dilakukan ring sistem) ketika diterapkannya ring sistem nilai SAIDI dan SAIFI 

mengalami penurunan sebesar 71,8980% dibandingkan dengan tidak 

diterapkannya ring sistem. 

b. Berdasarkan pemeliharaan di Penyulang Ubud (data pemeliharaan poin 17 

setelah dilakukan ring sistem) ketika diterapkannya ring sistem nilai SAIDI dan 

SAIFI mengalami penurunan sebesar 87,1473% dibandingkan dengan tidak 

diterapkannya ring sistem. 

c. Berdasarkan pemeliharaan di Penyulang Nyuh Kuning (data pemeliharaan poin 

8 setelah dilakukan ring sistem) ketika diterapkannya ring sistem nilai SAIDI 

dan SAIFI mengalami penurunan sebesar 75,8997% dibandingkan dengan tidak 

diterapkannya ring sistem. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dijabarkan, adapun saran yang dapat 

penulis sampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan evaluasi lebih lanjut terkait drop tegangan pada penyulang Ubud 

maupun penyulang Nyuh Kuning saat dioperasikannya LBS Café Jerry. 

2. Perlu dilakukan penambahan keypoint seperti LBS pada ujung – ujung jaringan pada 

penyulang Ubud dan penyulang Nyuh Kuning terhadap penyulang yang berada di 

sekitarnya untuk memberikan opsi yang lebih banyak ketika terjadi pemadaman baik 

yang terencana maupun akibat gangguan. 
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3. Perlu dilakukan pemeliharaan rutin dan inspeksi jaringan untuk mendeteksi lebih dini 

anomali pada jaringan sehingga tidak menimbulkan gangguan yang akan 

mempengaruhi SAIDI dan SAIFI pada ULP Gianyar. 

4. Dalam menanggulangi gangguan yang terjadi pada sistem distribusi tenaga listrik 

terutama JTM agar lebih baik diterapkan pemasangan LBS Motorize sehingga dapat 

dioperasikan secara remote (jarak jauh). 
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